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ABSTRAK 

 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia diantaranya 

adalah irigasi. Maka dari itu, dibuatlah bendung gergaji agar air sungai dapat 

disadap dan dialirkan ke jaringan irigasi. Akan tetapi, dalam prakteknya akibat 

adanya perbedaan elevasi muka air antara hulu dan hilir dari  bendung gergaji, maka 

terjadi loncatan air yang mengakibatkan penggerusan pada hilir dari bendung 

gergaji tersebut. Tentu saja telah dilakukan berbagai cara untuk meredam kecepatan 

aliran akibat loncatan air salah satunya adalah kolam olak. Akan tetapi, kolam olak 

sendiri masih belum cukup untuk mengatasi penggerusan yang terjadi. Untuk itu 

maka dipasanglah blok-halang pada kolam olak. 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah mengetahui efektivitas dari blok-halang 

terhadap penggerusan yang terjadi pada hilir bendung gergaji dua gigi. Model fisik 

yang digunakan adalah saluran terbuka yang berada di Laboratorium Hidraulika, 

Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha. Saluran terbuka yang dipakai 

berdimensi panjang 15,2m; lebar 1m; dan tinggi 0,64m. Debit yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 25% maksimum, 50% maksimum dan maksimum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan blok-halang dengan 

dimensi 4cm x 4cm dengan ketinggian 6cm serta jarak antar blok-halang yaitu 4cm 

dan jarak blok-halang ke ambang hilir yaitu 14,4cm pada lantai kolam olak bendung 

gergaji dua gigi dapat mengurangi kedalaman dan luas penggerusan terdalam. Hasil 

penggerusan dengan debit maksimum yaitu sedalam 4cm dengan menggunakan 

blok-halang dan 5cm untuk yang tidak menggunakan blok-halang. Penggerusan 

yang terjadi dengan debit 50% yaitu sedalam 3cm dengan menggunakan blok-

halang, dan 3,5cm jika tidak menggunakan blok-halang. Untuk debit 25% baik yang 

menggunakan blok-halang maupun yang tidak menggunakan blok-halang 

mengalami penggerusan sebesar 2cm. Setelah dilakukan analisis, penggerusan 

terdalam yang terjadi dapat dikurangi jika menggunakan blok-halang. Penggunaan 

blok-halang dengan rip-rap batu dengan ukuran butir ±1,5cm dengan kedalaman 

5cm dan disebar 20cm dari hilir bendung gergaji dua gigi menjadi solusi dari 

penggerusan yang terjadi pada hilir bendung gergaji dua gigi. 

 

Kata kunci: penggerusan, blok-halang, bendung gergaji. 
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ABSTRACT 

 
Various efforts have been made to meet human needs including irrigation. 

Therefore, a labyrinth weir is made so that river water can be tapped and flowed 

into the irrigation network. However, in practice due to the difference in elevation 

between the hicks and downstream of the labyrinth weir, a hydrolics jump occurs 

resulting in the scouring downstream of the saw dam. Of course, various ways have 

been done to reduce the flow velocity due to hydrolics jump, one of which is the 

stilling basin. However, the stilling basin itself is still not enough to overcome the 

scouring that has occurred. For that reason, a baffle blocks is installed on the olak 

pond. 

The purpose of this Final Project is to determine the effectiveness of the baffle 

blocks about the grinding that occurs in the downstream of the labyrinth weir. Open 

channels use physical models found in the Hydraulics,Civil Engineering, 

Maranatha Christian University, namely open channels with a channel length of 

15.2 m; width of 1 m; and 0.64 m high. The debit used in this study is 25% maximum, 

50% maximum and maximum. 

The results of the research showed that by using a baffle blocks with dimensions of 

4cm x 4cm with a height of 6cm and the distance between block-obstacle that is 

4cm and the distance of block-barrier to the downstream threshold is 14.4cm on 

the stilling basin’s labyrinth weir it could reduce the depth and depth of the deepest 

scouring. The deepest scouring results that occur using the maximum discharge are 

4cm deep using baffle blocks and 5cm for those who do not use baffle blocks. The 

deepest scouring results that occur using a 50% discharge which is 3cm deep using 

baffle blocks, and 3.5cm if not using baffle blocks. For 25% discharge, both those 

using baffle blocks and those that do not use baffle blocks get the deepest scouring 

is 2cm. After analysis, the deepest scouring that occurs can be reduced if using 

baffle blocks. Giving rip-rap stone with grain size of ± 1.5cm with a depth of 5cm 

in the downstream and 20cm of the two-tooth sawdock provides a solution for the 

grinding that occurs in the downstream of the sawn dam two teeth. 

 

Keywords: scouring, baffle blocks, labyrinth weir. 
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Ig   Panjang satu gigi gergaji (m).   

Q  Debit yang dapat dialirkan (m3/detik). 
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